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Abstrak – Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aspek HOTS yang harus dikuasai oleh peserta didik SMP. Kemampuan ini 
dapat digunakan peserta didik untuk memecahkan permasalahan kontekstual pada pembelajaran IPA. Pengembangan instrumen untuk 
mengukur kemampuan berfikir kritis yang dikembangkan dalam bentuk integrated science test masih sangat kurang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan instrumen integrated science untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan memodifikasi model Borg & Gall. Instrumen yang dikembangkan berupa soal 
pilihan ganda dengan menyertakan alasan jawabannya untuk mengetahui pencapaian kemampuan berpikir kritis peserta didik. Soal yang 
dikembangkan memuat dimensi kemampuan berpikir kritis meliputi (1) menganalisis argumen; (2) menjawab pertanyaan klarifikasi 
tantangan; (3) mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber; (4) mengobservasi dan mempertimbangkan hasilnya; (5) menarik kesimpulan; (6) 
membuat dan menilai keputusan; (7) mengidentifikasi dan menilai istilah; (8) mengidentifikasi asumsi; dan (9) menentukan suatu tindakan. 
Hasil validasi ahli evaluasi, ahli materi dan guru IPA SMP menunjukkan bahwa instrumen valid dan layak digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP.  
 
Kata Kunci : integrated science test, kemampuan berpikir kritis, pembelajaran IPA. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA di tingkat SMP/MTs diajarkan 
secara utuh dan terpadu, tidak terpisah-pisah antar 
bidang kajian (biologi, fisika dan kimia). Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dalam pembelajaran (Listyawati, 
2012), serta mampu menemukan konsep materi yang 
dipelajari secara mandiri dan menyeluruh sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Jazuli 
& Wardani, 2015). 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 
tentang standar isi, disebutkan bahwa salah satu 
kompetensi yang harus dikembangkan pada mata 
pelajaran IPA SMP adalah mengembangkan sikap 
rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab, logis, kritis, 
analitis, dan kreatif. Oleh karena itu, kemampuan 
berpikir peserta didik, terutama kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking skill, HOTS), perlu 
dikembangkan pada pembelajaran IPA (Llyod, M. & 
Bahr, 2010; Pradana, Parno, & Handayanto, 2017), 
mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekonolgi yang sangat pesat dewasa ini (Luthvitasari, 
Putra, & Linuwih, 2012). Kemampuan ini merupakan 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik pada 
abad 21 (Chonkaew, Sukhummek, & Faikhamta, 
2016; Higgins, 2014; Iinuma, Matshuhashi, 
Nakamura, & Chiyokura, 2014; Rustaman, 2017). 

HOTS dibutuhkan untuk mempersiapkan lulusan 
yang berdaya saing serta mampu beradaptasi dengan 
perubahan zaman (Magsino, 2014; Sari & Sugiyarto, 
2015). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah 
satu aspek HOTS yang harus dikuasai oleh peserta 
didik SMP (Dewi & Prasetyo, 2016; Heong et al., 
2011). Kemampuan ini perlu dilatihkan sejak dini 

pada peserta didik dalam proses pembelajaran 
(Anwar, Munzil, & Hidayat, 2017). Kemampuan ini 
dapat digunakan peserta didik untuk memecahkan 
permasalahan kontekstual pada pembelajaran IPA 
(Ghazivakili et al., 2014; Tofade, Elsner, & Haines, 
2013). Namun, kemampuan berpikir kritis peserta 
didik SMP pada pembelajaran IPA masih belum 
optimal (Dewi & Prasetyo, 2016) dan tergolong 
rendah (Suprapto, 2016). Fakta ini diperkuat dengan 
hasil survei United Nations Development Programs tahun 
2017 yang menunjukkan bahwa Indonesia berada 
pada peringkat bawah dalam Human Development Index 
(HDI), yaitu posisi ke-116 dari 189 Negara (UNDP, 
2018). Selain itu, hasil studi TIMSS (Trends in 
Mathematics and Science Study) dan PISA (Programme for 
International Student Assessment) tahun 2015 juga 
menempatkan Indonesia pada urutan bawah, yakni 
peringkat 45 dari 48 negara peserta untuk TIMSS 
dengan skor sains 397. Sedangkan untuk PISA tahun 
2015, Indonesia menduduki peringkat 64 dari 72 
negara peserta. Studi bertaraf internasional tersebut 
mengukur HOTS peserta didik SMP. 

Soal-soal yang diujikan pada TIMSS maupun PISA 
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dalam hal menalar, memecahkan masalah, 
menganalisis, mengevaluasi serta berkreasi 
(Nurwahidah, 2018; Setiawan et al., 2014). Rendahnya 
peringkat Indonesia pada studi TIMSS maupun PISA 
disebabkan peserta didik kesulitan mengerjakan soal 
yang diujikan karena kurang memahami soal dengan 
baik serta kurang familiar bagi peserta didik 
(Mahdiansyah & Rahmawati, 2014). Selain itu, pada 
pembelajaran guru juga kurang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir 
secara divergen dan konvergen dalam menyelesaikan 
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soal-soal terkait dengan materi yang dipelajari (Sari & 
Sugiyarto, 2015). Padahal, proses berpikir kritis 
berhubungan sangat erat dengan proses berpikir 
divergen dan konvergen (Subali, 2013). Oleh karena 
itu, kemampuan berpikir kritis peserta didik kurang 
berkembang dengan baik. 

HOTs khususnya kemampuan berpikir kritis pada 
pembelajaran IPA perlu dikembangkan mengingat 
hasil survey yang dilakukan oleh PISA dan TIMSS 
pada peserta didik Indonesia berada dalam kategori 
rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
IPA SMP Nurul Islam dan MTs Al Khoiriyyah 
Semarang, diperoleh informasi bahwa kemampuan 
berpikir kritis peserta didik kurang berkembang 
dengan baik. Peserta didik umumnya hanya mampu 
mengerjakan soal-soal sesuai yang dicontohkan guru. 
Namun, ketika diberikan soal-soal aplikatif yang 
membutuhkan kemampuan berpikir divergen maupun 
konvergen, peserta didik agak kesulitan untuk 
menyelesaikannya. Dibutuhkan instrumen penilaian 
yang valid dan reliabel dalam upaya mengukur dan 
memantau perkembangan salah satu kemampuan 
berfikir tingkat tinggi ini. Instrumen penilaian tersebut 
juga harus mampu mengakomodasi peserta didik 
untuk berpikir kritis dalam bidang interdisipliner IPA 
secara holistic dan komprehensif.  

Instrumen tes menjadi salah satu alternatif teknik 
pengukuran kemampuan berpikir kritis yang efektif 

dan efisien. Tes dapat berbentuk objektif (Lestari, 
Saepulrohman, & Hamdu, 2016) maupun non 
objektif (Subali, 2013). Beberapa penelitian 
terdahulu telah mengembangkan tes kemampuan 
berpikir kritis berbentuk soal pilihan ganda pada 
materi termokimia untuk peserta didik SMA 
(Kartimi & Liliasari, 2012), materi sifat cahaya dan 
optik untuk peserta didik SMP (Rofiah, Aminah, & 
Ekawati, 2013). Selain itu, juga dikembangkan soal 
berbentuk uraian pada topik perubahan materi 
untuk tingkat SMP (Jazuli & Wardani, 2015), materi 
asam-basa untuk tingkat SMA (Amalia & 
Susilaningsih, 2014). Akan tetapi, untuk 
pengembangan soal tes yang mengintegrasikan 
disiplin IPA belum masih jarang dilakukan. Padahal 
peserta didik perlu memahami materi IPA secara 
utuh bukan terpisah biologi saja, fisika saja maupun 
kimia saja. 

Berdasarkan beberapa kajian yang telah dilakukan, 
tes berbentuk kombinasi antara objektif dan non-
objektif berupa pilihan ganda beralasan dipandang 
memiliki kelebihan dibanding bentuk yang lain. 
Kombinasi tersebut memungkinkan peserta didik 
untuk tidak hanya memilih option jawaban yang 
diberikan tetapi juga kritis dalam mengemukakan 

pendapat menggunakan kalimat mereka sendiri. 
Pemilihan bentuk soal pilihan ganda juga 
didasarkan pada karakteristik materi IPA kelas VII 
yang kontekstual dan potensial untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Soal pilihan ganda juga mampu mengukur 
berbagai dimensi pengetahuan serta mengurangi 
keambiguan kemungkinan jawaban dari peserta 
didik (Dewi & Prasetyo, 2016). Selain itu, pilihan 
jawaban yang diberikan membuat peserta didik tidak 
mudah dalam menjawab soal dan melatih untuk 

berpikir lebih dalam menjawab soal (Salamah et al., 
2017).  

Instrumen integrated science test yang dikembangkan 
dalam penelitian ini berupa soal IPA terpadu 
berbentuk pilihan ganda dengan menyertakan 
alasan jawabannya pada materi IPA kelas VII 
semester 1. Instrumen dikembangkan untuk 
mengukur tingkat pencapaian kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah 
mengembangkan instrumen integrated science test 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 
didik SMP. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan (research and development atau R&D). 
Penelitian dilaksanakan di SMP Nurul Islam dan MTs 
Al Khoiriyyah Semarang pada bulan Januari sampai 
Mei 2019. Subjek penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII MTs Al Khoiriyyah Semarang. Penelitian ini 
memodifikasi tahapan R&D model Borg & Gall yaitu 
(1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3) 
pengembangan produk awal, (4) validasi produk, (5) 
uji coba terbatas, (6) revisi untuk menghasilkan 
produk utama, dan (7) diseminasi produk secara 
terbatas (Borg & Gall, 1983). 

Tahap studi pendahuluan terdiri dari studi lapangan 
dan studi pustaka. Studi lapangan dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang kondisi pembelajaran 
IPA, kebutuhan guru dan sekolah mengenai 
instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis. Studi 
pustaka dilakukan dengan mengkaji literatur yang 
relevan dengan penelitian. Pada tahap perencanaan 
dilakukan pemetaan kompetensi mata pelajaran IPA 
kelas VII sesuai Kurikulum 2013, serta pemetaan 
dimensi kemampuan berpikir kritis sesuai dengan 
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. 
Dimensi kemampuan berpikir kritis yang digunakan 
pada pengembangan instrumen integrated science 
mengacu pada Nitko & Brookhart (2011) yaitu (1) 
menganalisis argumen; (2) menjawab pertanyaan 
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klarifikasi tantangan; (3) mempertimbangkan 
kredibilitas suatu sumber; (4) mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasilnya; (5) menarik kesimpulan; 
(6) membuat dan menilai keputusan; (7) 
mengidentifikasi dan menilai istilah; (8) 
mengidentifikasi asumsi; dan (9) menentukan suatu 

tindakan. Langkah selanjutnya yaitu menyusun 
indikator soal berdasarkan hasil pemetaan tersebut. 
Kisi-kisi soal untuk instrumen integrated science test 
dikembangkan dengan mengacu pada indikator 
tersebut. Rincian nomor soal instrumen integrated 
science test berdasarkan dimensi kemampuan berpikir 
kritis disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rincian Nomor Soal Instrumen Integrated 
Science Test 

No 
Dimensi Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Nomor Soal 

1 Menganalisis argumen 6, 1, 22, 27 
2 Menjawab pertanyaan klarifikasi 

tantangan 
7, 13, 15, 21 

3 Mempertimbangkan kredibilitas 
suatu sumber 

11, 25, 30, 32 

4 Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasilnya 

17, 23, 31 

5 Menarik kesimpulan 18, 20, 29, 33, 35 
6 Membuat dan menilai 

keputusan 
2, 3, 12, 19 

7 Mengidentifikasi dan menilai 
istilah 

4, 10, 14, 26 

8 Mengidentifikasi asumsi 5, 8, 16, 34 
9 Menentukan suatu tindakan 9, 24, 28 

Pada tahap pengembangan produk, dilakukan 
penyusunan instrumen integrated science test untuk 
materi IPA SMP kelas VII semester 1. Instrumen 
yang dikembangkan berupa 35 butir soal pilihan 
ganda dengan menyertakan alasan jawabannya. Soal 
dikembangkan sesuai dengan dimensi kemampuan 
berpikir kritis. Selanjutnya, dilakukan penyusunan 
angket validasi instrumen integrated science test 
berdasarkan indikator kualitas instrumen soal meliputi 
komponen isi, penyajian dan bahasa. Angket tersebut 
disusun dengan skala Likert dengan empat pilihan 
jawaban. Skor yang diperoleh kemudian 
dikonversikan menjadi nilai pada skala empat. Angket 
validasi ini kemudian dikonsultasikan kepada rekan 
sejawat, dan direvisi berdasarkan kritik dan saran yang 
diberikan.  

Validasi draft instrumen ditujukan kepada ahli materi, 
ahli evaluasi dan guru IPA SMP. Analisis dan revisi 
produk dilakukan berdasarkan kritik dan saran yang 
diberikan. Produk hasil revisi kemudian diujicobakan 
secara terbatas kepada peserta didik. Uji coba terbatas 
dilaksanakan pada peserta didik kelas VII MTs Al 
Khoiriyyah dengan jumlah 20 orang yang dipilih 
secara acak. Setelah pelaksanaannya selesai, peserta 

didik diminta untuk memberikan kritik dan saran 
mengenai intrumen integrated science test.  

Tahap selanjutnya yaitu analisis data dan revisi 
instrumen integrated science berdasarkan masukan yang 
diberikan peserta didik. Selanjutnya, produk 
instrumen disebarluaskan kepada guru IPA di 
beberapa SMP/MTs. Intrumen tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan sebagai referensi guru untuk 
evaluasi proses pembelajaran IPA terkait pengukuran 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Data yang diperoleh pada penelitian ini dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif berupa tanggapan yang 
diberikan oleh ahli evaluasi, ahli materi, guru IPA 
SMP dan peserta didik mengenai kualitas intrumen 
integrated science yang dikembangkan. Data kuantitatif 
berupa data penilaian produk oleh validator. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa kritik dan saran  yang diberikan 
oleh ahli evaluasi, ahli materi, dan guru IPA SMP 
ditabulasi dan disarikan sebagai pedoman untuk revisi 
produk instrumen integrated science test.  

Analisis Data Kuantitatif 

Data skor hasil validasi instrumen integrated science test 
yang diperoleh untuk setiap indikator penilaian 
ditabulasi, dan dihitung jumlah skor rata-ratanya 
kemudian diubah menjadi data interval dengan skala 
empat. Acuan pengubahan skor tiap komponen dapat 
dilihat pada Tabel 2. Untuk skor tanggapan dari 
peserta didik mengenai kualitas instrumen integrated 
science diubah menjadi data interval dengan dua 
kategori yaitu Baik (1) dan Tidak (0).  

Tabel 2. Konversi skor aktual menjadi nilai skala empat 
 (Direktorat Pembinaan SMA, 2010) 

keterangan : 
Mi  = mean ideal  
Sdi = standar deviasi ideal 
 
Hasil konversi skor penilaian kualitas instrumen 
integrated science dari ahli materi, ahli evaluasi dan guru 
IPA SMP dapat dilihat pada Tabel 3, sedangkan 
untuk peserta didik dapat dilihat pada tabel 4. 

 

 

No Interval Skor Kategori 

1 Mi + 1,5 Sdi ≤    ̅̅ ̅ ≤ Mi + 3,0 Sdi Sangat Baik 

2 Mi + 0 Sdi ≤    ̅̅ ̅< Mi + 1,5 Sdi Baik 

3 Mi - 1,5 Sdi ≤    ̅̅ ̅< Mi + 0 Sdi Cukup 

4 Mi - 3 Sdi ≤    ̅̅ ̅< Mi – 1,5 Sdi Kurang  
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Tabel 3. Hasil Konversi Skor Penilaian Kualitas 
Instrumen Integrated Science Test dari Ahli 
Materi, Ahli Evaluasi dan Guru IPA SMP 

No Komponen Interval skor Kategori 
1 Komponen 

isi 
65 ≤    ̅̅ ̅ ≤ 80 Sangat 

baik 

50 ≤    ̅̅ ̅ < 65 Baik 

35 ≤    ̅̅ ̅ < 50 Cukup 

20 ≤    ̅̅ ̅ < 35 Kurang 

2 Komponen 
penyajian 

22,75 ≤    ̅̅ ̅ ≤ 28 Sangat 
baik 

17,5 ≤    ̅̅ ̅ < 22,75 Baik 

12,25 ≤    ̅̅ ̅ < 17,5 Cukup 

7 ≤    ̅̅ ̅ < 12,25 Kurang 

3 Komponen 
bahasa 

13≤    ̅̅ ̅ ≤ 16 Sangat 
baik 

10 ≤    ̅̅ ̅ < 13 Baik 

7≤    ̅̅ ̅ < 10 Cukup 

4 ≤    ̅̅ ̅ < 7 Kurang 

Tabel 4. Hasil Konversi Skor Penilaian Kualitas 
Instrumen Integrated Science Test dari Peserta 
Didik 

No Interval Skor Kategori  

1 8,25 ≤   ≤ 11 Sangat Baik 

2 5,5 ≤   < 8,25 Baik 

3 2,75 ≤   < 5,5 Cukup 

4 0 ≤   < 2,75 Kurang  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Instrumen integrated science test telah selesai 
dikembangkan. Prosedur pengembangan 
memodifikasi model pengembangan Borg & Gall 
(1983), yang terdiri atas studi pendahuluan, 

perencanaan, pengembangan produk awal, validasi 
produk, uji coba terbatas, revisi produk berdasarkan 
hasil uji coba terbatas, dan diseminasi terbatas. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan ditemukan fakta 
bahwa peserta didik terkadang masih kesulitan untuk 
menyelesaikan soal-soal IPA yang aplikatif dan 
konstekstual. Peserta didik umumnya cenderung 
menghafalkan materi daripada memahaminya. 
Instrumen penilaian yang digunakan juga kurang 
mengakomodasi pengukuran kemampuan berpikir 
kritis peserta didik dengan baik. Evaluasi yang 
diberikan guru masih terpisah antar cabang ilmu IPA. 
Soal-soal juga masih disajikan sesuai bidang kajian 
ilmu IPA serta belum dihubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, 
penilaian yang diberikan guru kurang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir konvergen dan 
divergen, sehingga kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kurang berkembang dan terukur dengan baik. 

Langkah selanjutnya yaitu studi pustaka. Studi pustaka 
dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari 
informasi mengenai kompetensi pada kurikulum mata 
pelajaran IPA SMP dan kemampuan berpikir kritis. 
Berdasarkan hasil analisis, materi IPA SMP kelas VII 
semester 1 sangat potensial untuk melatih 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Tahap kedua yaitu perencanaan, untuk memetakan 
kompetensi dan dimensi kemampuan berpikir kritis 
yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan 
kurikulum. Langkah selanjutnya, mengembangkan 
kisi-kisi soal untuk instrumen integrated science 
kemudian dilanjutkan dengan tahap ketiga yaitu 
menyusun instrumen integrated science berdasarkan kisi-
kisi soal. Contoh pengembangan soal pada intrumen 
integrated science disajikan pada Tabel 5. Contoh 
tampilan soal dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 

Tabel 5.  Contoh Pengembangan Soal pada Intrumen Integrated Science 

Nomor 
Soal 

Indikator Soal 
Dimensi Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Soal 

28 Disajikan satu contoh 
kasus konsep kalor 
yang dialami dalam 
kehidupan sehari-hari, 
peserta didik mampu 
menganalisis ketepatan 
langkah pemecahan 
suatu permasalahan  

Menentukan suatu 
tindakan 

Arsyi mengalami demam dan setelah diukur menggunakan 
termometer ternyata suhu tubuhnya 39oC. Ibu berencana 
untuk mengompres dahi Arsyi menggunakan air hangat. 
Ibu merebus 600 ml air hingga mendidih dengan suhu 
90oC. Massa jenis air adalah 1 g/cm3. 
28. Ibu mengompres dahi Arsyi menggunakan air hangat. 

Sudah tepatkah yang dilakukan ibu.... 
A. Salah sebab mengompres di dahi tidak efektif 
B. Salah sebab seharusnya menggunakan air dingin 
C. Benar sebab di dahi terdapat banyak pembuluh 

darah kapiler 
D. Benar sebab air hangat dapat menghangatkan 

tubuh 
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Gambar 1. Tampilan Halaman Petunjuk Pengerjaan 
Soal 

 

Gambar 2. Tampilan Soal Intrumen Integrated Science 
Test 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan validasi produk 
instrumen integrated science test kepada ahli evaluasi, ahli 
materi dan guru IPA SMP; menganalisis dan  merevisi  
produk  berdasarkan  kritik  dan  saran yang 
diberikan. Produk kemudian diujicobakan secara 
terbatas kepada peserta didik. 

Tahap kelima yaitu melakukan uji coba terbatas. Uji 
coba terbatas dilakukan pada 20 orang peserta didik 
MTs Al Khoiriyyah yang dipilih secara acak dengan 
memperhatikan tingkatan kemampuannya yaitu 
peserta didik dengan kemampuan rendah, sedang, dan 
tinggi. Peserta didik diminta untuk memberikan 

tanggapan dan saran mengenai produk instrumen 
integrated science test yang dikembangkan. Data hasil uji 
coba terbatas dijadikan masukan untuk perbaikan 
instrumen integrated science test. 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis data dan 
revisi produk berdasarkan hasil uji coba terbatas serta 
menyebarluaskan produk akhir instrumen integrated 
science test yang telah dikembangkan pada skala yang 
lebih luas. Diseminasi produk terbatas pada dua 
orang guru IPA SMP/MTs. Instrumen integrated science 
test tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai 
asesmen proses pembelajaran untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kualitas produk instrumen integrated science yang 
dikembangkan ditinjau dari komponen isi yang terdiri 
dari 20 indikator penilaian, komponen penyajian yang 
dijabarkan menjadi 7 indikator penilaian, serta 
komponen bahasa yang terdiri dari 4 indikator 
penilaian. Skor yang diperoleh pada setiap komponen 
kemudian dikonversikan menjadi nilai. Perbandingan 
jumlah skor hasil validasi instrumen integrated science test 
dari ahli materi dan ahli evaluasi disajikan pada 
Gambar 1.  

 

Gambar 1. Hasil Penilaian Kualitas Instrumen Integrated 
Science Test oleh Ahli Evaluasi dan Materi 

Berdasarkan gambar 1, pada penilaian kualitas 
instrumen integrated science test untuk komponen isi 
dengan skor maksimal 80, diperoleh rata-rata skor 
total dari ahli materi dan ahli evaluasi sebesar 75 
dengan kategori sangat baik. Pada komponen 
penyajian dengan skor maksimal 28, diperoleh rata-
rata skor total 27,33 dengan kategori sangat baik. 
Sedangkan untuk komponen bahasa dengan skor 
maksimal 20, diperoleh rata-rata skor total sebesar 
15,67 dalam kategori sangat baik juga.  Validasi 
instrumen integrated science test juga dilakukan oleh dua 
orang guru IPA SMP sebagai pengguna, yaitu guru 
IPA SMP Nurul Islam dan guru IPA dari MTs Al 
Khoiriyyah. Perbandingan hasil penilaian guru 
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mengenai kualitas instrumen integrated science test untuk 
setiap komponen disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Penilaian Kualitas Instrumen Integrated 
Science Test oleh Guru IPA SMP 

Berdasarkan gambar 2, pada penilaian komponen isi, 
diperoleh rata-rata skor total dari guru IPA SMP 
sebesar 69 dengan kategori sangat baik. Pada 
komponen penyajian, rata-rata skor totalnya 25 
dengan kategori sangat baik. Sedangkan untuk 
komponen bahasa, diperoleh rata-rata skor total 

sebesar 14 dalam kategori sangat baik juga. Hasil 
validasi baik dari ahli materi, ahli evaluasi maupun 
guru IPA SMP menunjukkan bahwa instrumen 
integrated science test yang dikembangkan layak 
digunakan oleh guru dalam evaluasi proses 
pembelajaran untuk pengukuran kemampuan berpikir 
kritis. 

Tanggapan peserta didik terhadap produk instrumen 
integrated science test diperoleh dengan menggunakan 
angket. Data yang diperoleh dari angket berupa 
penilaian dan tanggapan peserta didik terhadap 
komponen penyajian dan bahasa. Angket yang 
digunakan berisi 11 pernyataan dengan pilihan 
jawaban ya (1) dan tidak (0). Skor rata-rata tanggapan 
peserta didik terhadap kualitas instrumen integrated 
science test adalah 8 dari skor maksimal 11. Skor yang 
diperoleh termasuk kategori baik. 

Revisi produk instrumen integrated science test dilakukan 
berdasarkan tanggapan dan masukan dari ahli 
evaluasi, ahli materi, guru IPA, dan peserta didik. 
Contoh revisi produk yang dilakukan disajikan pada 
Tabel 6. 

Tabel 6. Contoh Revisi Produk Instrumen Integrated Science Test 

Nomor 
soal 

Komentar Hasil Revisi 

3 Skala pada jangka sorong kurang detail sehingga 
dapat menyulitkan pembacaan hasil pengukuran 
lebar dan cabai 

 
 

Melakukan perbaikan gambar pada skala jangka sorong  

 
8 Letak gambar Pognoa vitticeps kurang sesuai sehingga 

dapat menyulitkan pembacaan soal 

 

Memperbaiki tata letak gambar Pognoa vitticeps 

  

15 Redaksi kalimat soal kurang dapat mengakomodasi 
peserta didik dalam menganalisis argumen 

Memperbaiki redaksi kalimat soal 
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Soal-soal pada instrumen integrated science test 
merupakan aplikasi konsep materi IPA yang 
kontekstual. Soal disajikan secara terintegrasi antar 
bidang kajian IPA. Beberapa soal dikaitkan peristiwa 
yang sering dialami atau kegiatan yang dilakukan 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya hipotermia, 
latihan cross country pada pemain bola, peristiwa 
fotosintesis, cara mengatasi demam. Guruh, 
Anjarwati, & Prayitno (2018) menyatakan bahwa 
penyajian soal-soal yang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Soal-soal disusun dengan 
menyajikan informasi awal mengenai pertanyaan yang 
diajukan. Informasi diberikan berupa teks bacaan, 
contoh kasus/permasalahan, gambar, dan grafik 
terkait konsep materi IPA SMP Kelas VII. Hal ini 
dapat membuat peserta didik lebih terstimulus untuk 
memproses informasi tersebut dan mengkaitkannya 
dengan konsep materi yang telah dipelajari 
sebelumnya untuk menyelesaikan pertanyaan yang 
diberikan. Oleh karena itu, peserta didik tidak lagi 
hanya menggunakan hafalannya saja, namun dapat 
mendayagunakan kemampuan berpikir kritisnya 
dalam menjawab pertanyaan terkait materi yang 
diujikan. Produk instrumen integrated science test hasil 
pengembangan ini dapat digunakan sebagai alternatif 
asesmen untuk pengukuran kemampuan berpikir 
kritis. Hal ini bersesuaian dengan hasil penelitian 
Ritdamaya & Suhandi (2016) yang menunjukkan 
bahwa penggunaan instrumen asesmen kemampuan 
berpikir kritis yang tepat secara kontinu dan 
berkesinambungan dapat melatih dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, 
maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: (1) 
tahapan pengembangan instrumen integrated science test 
yang dilakukan yaitu studi pendahuluan, perencanaan, 
pengembangan produk awal, validasi produk, uji coba 
terbatas, revisi produk berdasarkan hasil uji coba 
terbatas, dan diseminasi terbatas; (2) kualitas 
instrumen integrated science test yang telah 
dikembangkan ditinjau dari komponen isi, penyajian 
dan bahasa termasuk dalam kategori sangat baik. 
Dengan demikian, produk instrumen integrated science 

test yang telah dikembangkan sudah layak untuk 
dipergunakan dalam evaluasi pembelajaran. 

 

 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan dalam penelitian, perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan instrumen integrated science test untuk 
mengukur tingkat pencapaian kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 
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